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Abstrak  
Perubahan dalam organisasi sering kali menghadapi tantangan signifikan yang memerlukan 
strategi implementasi yang efektif. Salah satu kunci keberhasilan adalah pemilihan leverage 
point yang tepat, yaitu titik-titik dalam sistem organisasi yang memberikan dampak terbesar 
ketika dimanipulasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
leverage point yang paling efektif dalam mendukung implementasi perubahan organisasi. 
Dengan pendekatan kualitatif, studi ini mengkaji berbagai teori perubahan organisasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa leverage point yang efektif meliputi aspek kepemimpinan, 
komunikasi, budaya organisasi, dan partisipasi karyawan. Selain itu, pentingnya pendekatan 
sistemik dalam memahami interkoneksi antar elemen organisasi diungkapkan sebagai faktor 
kunci dalam memilih leverage point. Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini 
diharapkan dapat membantu para pemimpin dan manajer dalam merancang strategi 
perubahan yang lebih berhasil dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  
Perubahan merupakan bagian yang tak terhindarkan dalam kehidupan organisasi. 

Dalam menghadapi dinamika pasar, tuntutan stakeholders, dan evolusi teknologi, 
organisasi dituntut untuk terus beradaptasi dan berinovasi. Namun, tantangan 
terbesar dalam perubahan bukan hanya sebatas pada ide atau rencana perubahan itu 
sendiri, tetapi pada kemampuan untuk mengimplementasikannya dengan sukses. 
Banyak rencana perubahan gagal karena kurangnya strategi yang tepat dalam 
memilih leverage point yang mendukung keberhasilan implementasi (Edunjobi, 2024). 
Pemilihan leverage point, yang merupakan titik-titik kunci dalam sistem organisasi 
yang memiliki dampak terbesar ketika dimanipulasi, menjadi esensi dalam 
merancang strategi perubahan yang efektif. Dalam konteks ini, pemahaman yang 
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan rencana 
implementasi perubahan menjadi krusial. Faktor-faktor seperti kepemimpinan yang 
visioner, komunikasi yang efektif, budaya organisasi yang mendukung, dan 
partisipasi aktif dari karyawan adalah beberapa aspek yang perlu diperhatikan 
dengan seksama (Lal et al., 2022). Melalui analisis terhadap berbagai teori perubahan 
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organisasi dan studi kasus yang relevan, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi strategi pemilihan leverage point yang tepat untuk mendukung 
keberhasilan rencana implementasi perubahan organisasi. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pemimpin dan 
manajer dalam merancang strategi perubahan yang lebih berhasil dan berkelanjutan 
(Zhou et al., 2023). Perubahan merupakan realitas yang tidak terhindarkan bagi setiap 
organisasi yang ingin tetap relevan dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang 
dinamis. Dalam era globalisasi dan transformasi digital, organisasi dituntut untuk 
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di sekitarnya. 
Namun, implementasi perubahan tidaklah mudah, dan seringkali menghadapi 
berbagai hambatan yang dapat menghambat keberhasilannya. Salah satu faktor kunci 
dalam keberhasilan implementasi perubahan adalah kemampuan untuk memilih dan 
memanfaatkan leverage point yang tepat (Uchenna Joseph Umoga et al., 2024). 
Leverage point dapat dianggap sebagai "pintu gerbang" dalam sistem organisasi yang 
jika dimanipulasi dengan tepat, dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 
keberhasilan perubahan. Pemilihan leverage point yang tepat memerlukan 
pemahaman yang mendalam tentang dinamika internal organisasi, struktur 
kekuasaan, pola komunikasi, dan budaya kerja yang terbentuk. Dalam konteks ini, 
strategi pemilihan leverage point menjadi krusial dalam mendukung keberhasilan 
rencana implementasi perubahan (Rositch et al., 2020). Dalam literatur manajemen, 
terdapat berbagai pendekatan dan teori yang membahas tentang pemilihan leverage 
point dalam konteks perubahan organisasi. Teori-teori ini mencakup beragam konsep, 
mulai dari teori sistem hingga teori transformasional kepemimpinan. Penggunaan 
teori-teori ini secara efektif dapat memberikan pandangan yang lebih komprehensif 
tentang bagaimana mengidentifikasi dan memanfaatkan leverage point yang paling 
efektif (Olorunyomi Stephen Joel et al., 2024). Namun demikian, penting untuk diingat 
bahwa pemilihan leverage point tidak bersifat statis, melainkan dinamis dan dapat 
berubah seiring evolusi organisasi dan lingkungannya. Oleh karena itu, strategi 
pemilihan leverage point haruslah fleksibel dan responsif terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi. Selain itu, pengambilan keputusan terkait leverage point juga 
harus didasarkan pada data dan informasi yang akurat, bukan hanya pada asumsi 
atau pendapat subjektif (Avordeh & Gyamfi, 2024). Dalam konteks strategi pemilihan 
leverage point, penting untuk melibatkan berbagai pemangku kepentingan internal 
organisasi, seperti pimpinan, manajer, dan karyawan. Kolaborasi antara berbagai 
pihak ini dapat membantu mengidentifikasi leverage point yang lebih akurat dan 
relevan dengan kondisi nyata organisasi. Selain itu, partisipasi aktif dari karyawan 
dalam proses ini juga dapat meningkatkan tingkat penerimaan terhadap perubahan 
yang akan dilakukan (Jameel Al-Kamil & Szabolcsi, 2024). Selain faktor internal 
organisasi, faktor eksternal juga perlu dipertimbangkan dalam pemilihan leverage 
point. Perubahan-perubahan di lingkungan eksternal, seperti tren industri, regulasi 
pemerintah, dan perubahan pasar, dapat memengaruhi pemilihan leverage point yang 
optimal. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang lingkungan eksternal juga 
menjadi bagian penting dari strategi pemilihan leverage point (Gholami et al., 2024). 
Dalam konteks globalisasi, teknologi juga memainkan peran penting dalam strategi 
pemilihan leverage point. Teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara 
organisasi beroperasi dan berinteraksi dengan pemangku kepentingan. Dengan 
memanfaatkan teknologi secara bijak, organisasi dapat mengidentifikasi leverage 
point dengan lebih efisien dan merespons perubahan dengan lebih cepat 
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(Aungkulanon et al., 2024). Kesimpulannya, strategi pemilihan leverage point yang 
tepat memerlukan kombinasi antara pemahaman mendalam tentang dinamika 
internal dan eksternal organisasi, penerapan teori-teori manajemen yang relevan, 
kolaborasi antara pemangku kepentingan, dan pemanfaatan teknologi yang cerdas. 
Dengan pendekatan yang holistik dan terintegrasi, organisasi dapat meningkatkan 
peluang keberhasilan implementasi perubahan dan mencapai tujuan transformasional 
yang diinginkan (De Grossi & Circi, 2023). 

Literature review 

Pendekatan sistematik 

Teori sistem dalam manajemen menekankan pentingnya memandang organisasi 
sebagai sistem yang terdiri dari berbagai elemen yang saling terkait dan saling 
memengaruhi. Pendekatan sistematik dalam pemilihan leverage point mengadopsi 
prinsip-prinsip teori sistem ini dengan fokus pada analisis yang holistik terhadap 
interkoneksi antarbagian organisasi (Hauswirth et al., 2021). 

Teori Sistem adalah pendekatan analitis yang memandang suatu fenomena atau objek 
sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berinteraksi untuk 
menciptakan suatu keseluruhan yang lebih besar daripada bagian-bagiannya. Dalam 
konteks manajemen organisasi, Teori Sistem digunakan untuk memahami organisasi 
sebagai suatu sistem yang kompleks, di mana elemen-elemen seperti struktur, proses, 
orang, dan lingkungan saling terhubung dan memengaruhi satu sama lain (Cui et al., 
2024). 

Teori Sistem menekankan bahwa organisasi harus dipahami sebagai kesatuan yang 
terdiri dari elemen-elemen yang saling berinteraksi. Artinya, perubahan atau 
manipulasi pada satu bagian dari sistem dapat memiliki dampak yang meluas pada 
keseluruhan organisasi. Organisasi dianggap sebagai sistem yang kompleks, di mana 
banyak variabel dan hubungan yang harus dipertimbangkan. Teori Sistem membantu 
manajer dan pemimpin dalam memahami kompleksitas ini dan mengelola organisasi 
dengan pendekatan yang holistic (Tao & Kim, 2024). 

Konsep umpan balik (feedback) adalah bagian penting dari Teori Sistem. Organisasi 
harus mampu mengumpulkan informasi dari lingkungannya, menganalisisnya, dan 
mengubah strategi atau tindakan sesuai dengan umpan balik yang diterima. Teori 
Sistem juga mengakui adanya hierarki dalam sistem, di mana beberapa bagian lebih 
kritis atau memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap keseluruhan daripada yang 
lain. Dalam konteks pemilihan leverage point, pemahaman hierarki ini membantu 
dalam menentukan di mana manipulasi atau perubahan akan memberikan dampak 
terbesar. Organisasi sebagai sistem dinamis harus mampu beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan dan evolusi. Teori Sistem membantu dalam memahami 
bagaimana organisasi dapat berkembang, belajar dari pengalaman, dan berubah 
sesuai kebutuhan (Noordin et al., 2023). 

Teori perubahan organisasi menyediakan kerangka kerja yang berguna dalam 
memahami bagaimana organisasi dapat mengelola perubahan dengan efektif. 
Pendekatan sistematik ini menerapkan konsep-konsep dari teori perubahan 
organisasi, seperti tahapan-tahapan perubahan (seperti model Lewin atau model 
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Kotter), untuk membimbing proses identifikasi dan implementasi leverage point 
(Dash et al., 2023). 

Konsep kepemimpinan transformasional, yang menekankan peran pemimpin dalam 
menginspirasi, menggerakkan, dan mengubah organisasi, juga menjadi landasan teori 
yang relevan dalam pendekatan sistematik ini. Kepemimpinan transformasional 
membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor kunci dan memanfaatkannya sebagai 
leverage point untuk mengarahkan perubahan yang diinginkan (Marwan et al., 2023). 

Komunikasi organisasi adalah elemen kunci dalam pendekatan sistematik ini. Teori 
komunikasi organisasi membantu dalam memahami bagaimana pesan perubahan 
disampaikan, diterima, dan dipahami oleh berbagai pemangku kepentingan dalam 
organisasi. Penerapan teori komunikasi organisasi yang efektif membantu dalam 
memilih leverage point yang tepat untuk mendukung komunikasi yang efektif dalam 
proses perubahan (Thantharate et al., 2024). 

Budaya organisasi memainkan peran penting dalam keberhasilan perubahan. Teori 
budaya organisasi membantu dalam memahami norma, nilai-nilai, dan kepercayaan 
yang mendasari perilaku dan keputusan dalam organisasi. Pendekatan sistematik 
mempertimbangkan bagaimana budaya organisasi dapat dimanipulasi atau diubah 
melalui pemilihan leverage point yang tepat (Boutahri & Tilioua, 2024). 

Pendekatan sistematik dalam pemilihan leverage point juga mengintegrasikan 
konsep-konsep dari teori pengambilan keputusan. Ini mencakup analisis risiko, 
evaluasi dampak, penilaian alternatif, dan proses pengambilan keputusan yang 
rasional dan berbasis data. Teori pengambilan keputusan membantu dalam 
memastikan bahwa leverage point yang dipilih mendukung keputusan yang efektif 
dan tepat (Chan et al., 2020). 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan memadukan landasan 
teori ini, pendekatan sistematik dalam pemilihan leverage point menjadi lebih 
terstruktur, holistik, dan efektif dalam mendukung keberhasilan rencana 
implementasi perubahan organisasi (Lyu et al., 2019). 

Rencana implementasi perubahan 

Rencana implementasi perubahan adalah dokumen strategis yang merinci langkah-
langkah konkret yang akan diambil untuk mengubah suatu organisasi dari kondisi 
saat ini ke kondisi yang diinginkan di masa depan. Rencana ini mencakup berbagai 
aspek, mulai dari tujuan perubahan, strategi pelaksanaan, alokasi sumber daya, 
hingga evaluasi dan pengendalian progres perubahan. Berikut adalah elemen-elemen 
utama yang biasanya terdapat dalam sebuah rencana implementasi perubahan 
(Yaiprasert & Hidayanto, 2024): 

Petama, tujuan perubahan, Merumuskan dengan jelas dan spesifik apa yang ingin 
dicapai melalui perubahan tersebut. Tujuan perubahan haruslah SMART (Specific, 
Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound). Kedua, analisis situasi awal, 
Menyajikan gambaran komprehensif tentang kondisi saat ini dari organisasi, 
termasuk kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang teridentifikasi. Ketiga, 
Identifikasi Stakeholder, Mengidentifikasi semua pihak yang akan terpengaruh oleh 
perubahan, termasuk yang mendukung dan yang berpotensi menghambat 
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perubahan. Keempat, Strategi Perubahan, Merinci strategi dan taktik yang akan 
digunakan untuk mengimplementasikan perubahan. Ini mencakup komunikasi, 
pelibatan karyawan, pelatihan, restrukturisasi organisasi, dan langkah-langkah lain 
yang relevan (Yanto, 2020).  

Kelima, Pengelolaan Risiko, Mengidentifikasi potensi risiko yang terkait dengan 
perubahan dan merencanakan langkah-langkah mitigasi untuk mengurangi dampak 
negatifnya. Keenam, Alokasi Sumber Daya, Menetapkan alokasi sumber daya yang 
diperlukan untuk mendukung perubahan, termasuk anggaran, personil, waktu, dan 
infrastruktur. Keenam, Jadwal Pelaksanaan, Menyusun jadwal waktu yang jelas untuk 
setiap langkah implementasi, mencakup milestone dan target pencapaian yang harus 
dicapai dalam waktu tertentu. Ketujuh, Monitoring dan Evaluasi, Merencanakan 
sistem monitoring dan evaluasi untuk mengukur progres perubahan, mengevaluasi 
efektivitas strategi, dan melakukan penyesuaian jika diperlukan (Cao et al., 2024).  

Kedelapan, Komunikasi dan Pelibatan Karyawan, Mengembangkan strategi 
komunikasi yang efektif untuk menginformasikan karyawan tentang perubahan, 
memperoleh masukan dari mereka, dan memastikan keterlibatan yang maksimal. 
Kesembilan, Pengendalian Proyek, Menetapkan mekanisme pengendalian proyek 
untuk memastikan bahwa perubahan berjalan sesuai dengan rencana, mengatasi 
hambatan yang muncul, dan memastikan pencapaian tujuan perubahan. Kesepuluh, 
Pelatihan dan Pengembangan, Merencanakan program pelatihan dan pengembangan 
untuk mempersiapkan karyawan menghadapi perubahan, memperkuat keterampilan 
yang diperlukan, dan meningkatkan adaptasi terhadap lingkungan baru. Kesebelas, 
Evaluasi Hasil, Menetapkan metrik dan kriteria evaluasi untuk menilai hasil 
perubahan, termasuk dampaknya terhadap kinerja organisasi, kepuasan karyawan, 
dan pencapaian tujuan strategis (Chidera Victoria Ibeh et al., 2024). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, Rencana implementasi 
perubahan adalah alat penting yang membantu organisasi dalam mengelola 
perubahan secara terstruktur, mengurangi resistensi, dan memastikan keberhasilan 
transformasi yang diinginkan (Setyabudi & Iswara, 2019). 

METODOLOGI 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tinjauan literatur naratif 
dimana metode ini bertujuan untuk melakukan pemahaman dan kajian lebih intensif 
terhadap fenomena serta pengetahuan yang relevan dengan topik. Selain itu 
pendekatan ini berpotensi untuk menutupi kelemahan konsep atau teori yang layak 
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Tujuan lain dari penelitian ini menekankan 
deskripsi terhadap rencana implementasi dalam manajemen perubahan sebagai salah 
satu hal penting dalam mengimplementasikan perubahan dalam organisasi sehingga 
bisa bersaing di era globalisasi saat ini, berdasarkan hal tersebut bisa didapatkan 
pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap strategi rencana implementasi 
perubahan dengan menggunakan library research atau penelitian kepustakaan 
terhadap literatur kepustakaan dan dokumen penelitian sebelumnya. 
Pembahasan 

Leverage point yang paling penting dalam implementasi perubahan dapat bervariasi 
tergantung pada konteks dan tujuan spesifik dari perubahan tersebut. Dalam hal 
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manajemen perubahan ada 4 leverage point yang sangat penting diterapkan dalam 
rencana implementasi manajemen perubahan yakni: kepemimpinan, komunikasi, 
budaya organisasi dan partisipasi karyawan (Hu et al., 2024). 

Kepemimpinan dalam rencana implementasi perubahan 

Peran kepemimpinan dalam rencana implementasi perubahan sangatlah krusial. 
Kepemimpinan yang kuat dan efektif dapat menjadi faktor penentu dalam kesuksesan 
atau kegagalan perubahan organisasi. Berikut adalah beberapa aspek penting terkait 
peran kepemimpinan dalam rencana implementasi perubahan: Visi dan 
Kepemimpinan Strategis, Seorang pemimpin harus memiliki visi yang jelas tentang 
arah dan tujuan perubahan. Visi ini harus terkait dengan tujuan organisasi dan 
memiliki kejelasan mengenai manfaat yang diharapkan dari perubahan tersebut. 
Kepemimpinan strategis adalah kunci untuk menggerakkan organisasi menuju visi ini 
(Murifal, 2021). 

Selanjutnya perlu memiliki komunikasi yang efektif, Pemimpin harus mampu 
mengkomunikasikan visi, tujuan, dan alasan di balik perubahan dengan jelas dan 
meyakinkan kepada seluruh anggota organisasi. Komunikasi yang terbuka, 
transparan, dan berkesinambungan membantu mengurangi ketidakpastian dan 
meningkatkan dukungan terhadap perubahan. Berikutnya, dapat membangun 
dukungan dan komitmen, Kepemimpinan yang efektif juga melibatkan membangun 
dukungan dan komitmen dari semua pemangku kepentingan, termasuk manajemen 
senior, tim eksekutif, dan karyawan di semua tingkatan. Hal ini dapat dilakukan 
melalui dialog, pendekatan partisipatif, dan membangun hubungan yang kuat dengan 
seluruh tim (Farhadi et al., 2023).  

Hal lain yakni memberikan contoh dan menginspirasi, Pemimpin harus menjadi 
contoh yang baik dalam mengadopsi perubahan dan mempraktikkan nilai-nilai yang 
diinginkan. Sikap dan perilaku pemimpin memiliki dampak besar pada budaya 
organisasi dan motivasi karyawan dalam mengikuti jejak perubahan. Selanjutnya, 
manajemen resistensi, Kepemimpinan juga harus dapat mengelola resistensi terhadap 
perubahan dengan bijaksana. Ini melibatkan memahami sumber-sumber resistensi, 
mengkomunikasikan manfaat perubahan, dan melibatkan karyawan dalam proses 
perubahan untuk mengurangi ketidakpastian dan ketakutan (Triana et al., 2020). 

Berikutnya, pembangunan keterampilan dan kapasitas, Pemimpin perlu memastikan 
bahwa karyawan memiliki keterampilan, pengetahuan, dan kapasitas yang 
diperlukan untuk mengimplementasikan perubahan. Ini mungkin melibatkan 
pelatihan, pengembangan, atau bimbingan untuk mempersiapkan tim dalam 
menghadapi perubahan dengan sukses. Hal lainnya yakni monitoring dan evaluasi: 
Pemimpin juga bertanggung jawab untuk memantau progres implementasi 
perubahan, mengevaluasi hasilnya, dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. Ini 
memerlukan pemantauan terus-menerus, analisis data, dan kemampuan untuk 
mengambil tindakan yang tepat untuk memastikan keberhasilan perubahan (Saha et 
al., 2023). 

Berdasarkan penejelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, dengan 
mengintegrasikan peran-peran tersebut dalam rencana implementasi perubahan, 
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kepemimpinan dapat berfungsi sebagai motor penggerak utama dalam meraih 
kesuksesan perubahan organisasi. 

komunikasi dalam rencana implementasi perubahan 

Komunikasi merupakan elemen kunci dalam rencana implementasi perubahan. 
Berikut adalah beberapa aspek penting terkait peran komunikasi dalam rencana 
implementasi perubahan, Keterbukaan dan Transparansi, Komunikasi harus 
didasarkan pada keterbukaan dan transparansi. Informasi tentang perubahan, tujuan, 
proses implementasi, dan dampaknya harus disampaikan secara jelas dan jujur 
kepada seluruh anggota organisasi. Selanjutnya, Pengidentifikasian Stakeholder, 
Komunikasi harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kepentingan berbagai 
pemangku kepentingan (stakeholder), termasuk manajemen senior, tim eksekutif, 
karyawan di semua tingkatan, dan pihak eksternal yang terlibat (Jameel Al-Kamil & 
Szabolcsi, 2024). 

Berikutnya, Pesan yang Konsisten, Pesan yang disampaikan harus konsisten dan tidak 
bermakna ganda. Hal ini membantu dalam menghindari kebingungan dan konflik 
yang mungkin timbul karena interpretasi yang berbeda-beda. Hal lain, menggunakan 
berbagai saluran komunikasi, rencana komunikasi harus mencakup penggunaan 
berbagai saluran komunikasi, seperti pertemuan langsung, surat elektronik, papan 
pengumuman, rapat tim, dan media sosial internal. Penggunaan saluran yang 
beragam memastikan bahwa pesan dapat mencapai seluruh anggota organisasi 
dengan efektif. Mendorong dialog dan partisipasi, komunikasi yang efektif juga 
melibatkan mendorong dialog dua arah dan partisipasi aktif dari karyawan. 
Pemimpin dan manajer harus terbuka untuk menerima masukan, pertanyaan, dan 
umpan balik dari karyawan terkait perubahan (Gholami et al., 2024). 

Selanjutnya, Menjelaskan Rencana dan Tindakan, Komunikasi harus mencakup 
penjelasan rinci tentang rencana implementasi perubahan, langkah-langkah yang 
akan diambil, peran dan tanggung jawab masing-masing, serta harapan terkait hasil 
yang diinginkan. Komitmen dan dukungan pemimpin, pemimpin harus 
menunjukkan komitmen dan dukungan mereka terhadap perubahan melalui 
komunikasi yang jelas, konsisten, dan meyakinkan. Hal ini membantu dalam 
membangun kepercayaan dan motivasi karyawan (Aungkulanon et al., 2024). 

Peran lain dari komunikais yakni manajemen konflik, Komunikasi juga harus 
mencakup strategi untuk mengelola konflik yang mungkin timbul sebagai akibat dari 
perubahan. Hal ini meliputi mendengarkan dengan empati, mencari solusi yang 
menguntungkan semua pihak, dan memfasilitasi dialog yang konstruktif. Evaluasi 
dan Penyesuaian, Rencana komunikasi juga harus mencakup evaluasi terhadap 
efektivitas komunikasi yang dilakukan. Jika diperlukan, rencana komunikasi dapat 
disesuaikan untuk meningkatkan dampak dan respons positif dari karyawan (De 
Grossi & Circi, 2023). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, dengan memperhatikan 
aspek-aspek tersebut, komunikasi dalam rencana implementasi perubahan dapat 
menjadi alat yang kuat untuk membangun pemahaman, dukungan, dan keterlibatan 
karyawan dalam proses perubahan organisasi. 
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budaya organisasi dalam rencana implementasi perubahan 

Budaya organisasi memainkan peran yang sangat penting dalam rencana 
implementasi perubahan. Budaya organisasi mencakup nilai-nilai, norma, 
kepercayaan, dan perilaku yang menjadi karakteristik suatu organisasi. Memahami 
dan mengelola budaya organisasi dengan efektif dapat membantu memfasilitasi 
perubahan yang lebih mulus dan mengurangi resistensi. Berikut adalah beberapa cara 
budaya organisasi dapat diintegrasikan dalam rencana implementasi perubahan 
(Shafie et al., 2024): 

Diagnosa Budaya Organisasi, Sebelum melaksanakan perubahan, penting untuk 
melakukan diagnosa terhadap budaya organisasi saat ini. Hal ini mencakup 
mengidentifikasi nilai-nilai yang ada, kepercayaan yang mendasari, dan pola perilaku 
yang dominan. Pemahaman ini membantu dalam merancang strategi perubahan yang 
sesuai dengan konteks budaya organisasi. Mengaitkan Perubahan dengan Nilai-Nilai 
Inti, Strategi perubahan harus dirancang sedemikian rupa sehingga selaras dengan 
nilai-nilai inti organisasi. Mengaitkan perubahan dengan nilai-nilai inti dapat 
membantu meningkatkan penerimaan dan komitmen karyawan terhadap perubahan. 
Komunikasi yang Berfokus pada Budaya, Komunikasi perubahan harus 
mencerminkan dan menghormati budaya organisasi. Menggunakan bahasa dan 
simbol-simbol yang akrab dengan karyawan dapat membantu dalam menyampaikan 
pesan perubahan dengan lebih efektif (Kasper et al., 2024). 

Membangun Budaya Inovasi, Untuk mendukung perubahan, organisasi perlu 
membangun budaya yang mendukung inovasi dan pembelajaran. Ini melibatkan 
mendorong karyawan untuk berpikir kreatif, mencoba pendekatan baru, dan belajar 
dari kesalahan. Peran Pemimpin dalam Membentuk Budaya, Pemimpin memiliki 
peran kunci dalam membentuk dan mempengaruhi budaya organisasi. Pemimpin 
harus menjadi contoh dalam mempraktikkan nilai-nilai baru yang diinginkan dan 
menunjukkan komitmen terhadap perubahan melalui tindakan nyata. Mengelola 
Resistensi Budaya, Setiap perubahan pasti menghadapi resistensi, terutama jika 
perubahan tersebut bertentangan dengan budaya yang ada. Strategi untuk mengelola 
resistensi budaya meliputi komunikasi yang efektif, pelibatan karyawan dalam proses 
perubahan, dan menyediakan dukungan dan pelatihan yang diperlukan (Akter et al., 
2024). 

Menggunakan Cerita dan Simbol, Cerita dan simbol dapat digunakan untuk 
mengkomunikasikan visi perubahan dan menanamkan nilai-nilai baru. Cerita tentang 
keberhasilan perubahan di bagian lain dari organisasi atau simbol-simbol yang 
menggambarkan tujuan perubahan dapat menjadi alat yang kuat untuk membangun 
dukungan budaya. Mendorong Kolaborasi dan Tim Kerja, Budaya kolaborasi dan 
kerja tim dapat sangat mendukung implementasi perubahan. Mendorong kolaborasi 
antar tim, departemen, dan tingkatan organisasi dapat membantu dalam 
menyebarkan praktik terbaik dan memastikan semua orang bergerak ke arah yang 
sama (Xiong et al., 2024). 

Evaluasi dan Penyesuaian Budaya, Seiring berjalannya waktu, penting untuk terus 
mengevaluasi dampak perubahan terhadap budaya organisasi. Jika diperlukan, 
lakukan penyesuaian strategi untuk memastikan bahwa perubahan terus berjalan 
selaras dengan evolusi budaya organisasi. Pengakuan dan Penghargaan, Memberikan 



Eksplorasi Leverage Point untuk Optimalisasi Rencana Implementasi…. 
 

  YUME : Journal of Management, 7(2), 2024| 441 

pengakuan dan penghargaan kepada karyawan yang menunjukkan perilaku yang 
mendukung perubahan dapat memperkuat nilai-nilai baru dan memotivasi karyawan 
lain untuk mengikuti jejak mereka (Lal et al., 2022). 

Berdasarkan penejelasan tersebut dapat disimpulkan bahewa, dengan 
memperhatikan aspek-aspek ini, budaya organisasi dapat menjadi pendorong utama 
dalam keberhasilan implementasi perubahan, memastikan bahwa perubahan tersebut 
tidak hanya diterima tetapi juga diinternalisasi dan dipraktikkan oleh seluruh anggota 
organisasi (Zhou et al., 2023). 

partisipasi karyawan dalam rencana implementasi perubahan 

Partisipasi karyawan dalam rencana implementasi perubahan adalah elemen krusial 
untuk memastikan keberhasilan transformasi organisasi. Ketika karyawan terlibat 
secara aktif dalam proses perubahan, mereka cenderung merasa memiliki tanggung 
jawab terhadap hasilnya, yang meningkatkan komitmen dan mengurangi resistensi. 
Berikut adalah beberapa cara untuk meningkatkan partisipasi karyawan dalam 
rencana implementasi perubahan (Uchenna Joseph Umoga et al., 2024): 

Melibatkan Karyawan sejak Awal, Melibatkan karyawan sejak tahap perencanaan 
perubahan membantu memastikan bahwa mereka memahami alasan di balik 
perubahan dan bagaimana perubahan tersebut akan memengaruhi mereka. Karyawan 
yang merasa didengarkan dan dilibatkan dalam keputusan akan lebih mendukung 
perubahan (Rositch et al., 2020). 

Menggunakan Tim Kerja dan Kelompok Fokus, Membentuk tim kerja atau kelompok 
fokus yang terdiri dari karyawan dari berbagai departemen dan tingkatan dapat 
memberikan wawasan berharga dan ide-ide inovatif. Tim ini dapat membantu 
merumuskan strategi implementasi dan mengidentifikasi potensi hambatan sejak dini. 
Menyediakan Pelatihan dan Pengembangan, Untuk membantu karyawan beradaptasi 
dengan perubahan, penting untuk menyediakan pelatihan dan program 
pengembangan yang relevan. Ini tidak hanya meningkatkan keterampilan mereka 
tetapi juga menunjukkan bahwa organisasi berinvestasi dalam keberhasilan mereka 
(Olorunyomi Stephen Joel et al., 2024). 

Komunikasi Terbuka dan Transparan, Menyediakan saluran komunikasi yang 
terbuka dan transparan memungkinkan karyawan untuk mengekspresikan 
kekhawatiran, memberikan masukan, dan memperoleh informasi yang mereka 
butuhkan. Pertemuan rutin, email, dan forum diskusi adalah beberapa cara untuk 
menjaga komunikasi tetap terbuka. Mendorong Umpan Balik, Aktif meminta umpan 
balik dari karyawan tentang proses perubahan dan strategi implementasi membantu 
mengidentifikasi masalah sejak dini dan memungkinkan penyesuaian yang 
diperlukan. Umpan balik dapat dikumpulkan melalui survei, wawancara, atau 
diskusi kelompok (Avordeh & Gyamfi, 2024). 

Memberikan Otoritas dan Tanggung Jawab, Memberikan karyawan otoritas dan 
tanggung jawab untuk mengambil keputusan dalam bidang tertentu yang terkait 
dengan perubahan dapat meningkatkan rasa kepemilikan mereka terhadap proses 
tersebut. Ini juga memungkinkan mereka untuk lebih proaktif dan kreatif dalam 
menghadapi tantangan. Mengakui dan Menghargai Kontribusi, Mengakui dan 
menghargai kontribusi karyawan yang terlibat aktif dalam proses perubahan dapat 
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meningkatkan motivasi dan komitmen mereka. Penghargaan bisa berupa 
penghargaan formal, bonus, atau pengakuan public (Jameel Al-Kamil & Szabolcsi, 
2024). 

Membina Lingkungan Kolaboratif, Mendorong kolaborasi antar karyawan dari 
berbagai bagian organisasi dapat menghasilkan solusi yang lebih holistik dan efektif. 
Lingkungan yang mendukung kerja tim dan kolaborasi dapat mempercepat proses 
perubahan. Menjaga Fleksibilitas, Menunjukkan fleksibilitas dalam rencana 
implementasi dan bersedia untuk melakukan penyesuaian berdasarkan masukan dari 
karyawan menunjukkan bahwa organisasi menghargai partisipasi mereka dan siap 
untuk bekerja bersama mencapai tujuan perubahan. Monitoring dan Evaluasi 
Bersama, Melibatkan karyawan dalam proses monitoring dan evaluasi perubahan 
membantu mereka merasa lebih terlibat dan bertanggung jawab atas hasilnya. Ini juga 
memberikan kesempatan bagi mereka untuk memberikan umpan balik terus-menerus 
dan berkontribusi pada perbaikan berkelanjutan (Gholami et al., 2024). 

Bedasrakan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, dengan mengintegrasikan 
partisipasi karyawan dalam setiap tahap rencana implementasi perubahan, organisasi 
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan kolaboratif, meningkatkan 
keberhasilan perubahan, dan membangun budaya yang adaptif dan responsif 
terhadap tantangan di masa depan (Aungkulanon et al., 2024). 

SIMPULAN 

berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa, dengan 
mengintegrasikan peran-peran tersebut dalam rencana implementasi perubahan, 
kepemimpinan dapat berfungsi sebagai motor penggerak utama dalam meraih 
kesuksesan perubahan organisasi. Kedua, komunikasi dalam rencana implementasi 
perubahan dapat menjadi alat yang kuat untuk membangun pemahaman, dukungan, 
dan keterlibatan karyawan dalam proses perubahan organisasi. Ketiga, budaya 
organisasi dapat menjadi pendorong utama dalam keberhasilan implementasi 
perubahan, memastikan bahwa perubahan tersebut tidak hanya diterima tetapi juga 
diinternalisasi dan dipraktikkan oleh seluruh anggota organisasi. Keempat, dengan 
mengintegrasikan partisipasi karyawan dalam setiap tahap rencana implementasi 
perubahan, organisasi dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan 
kolaboratif, meningkatkan keberhasilan perubahan, dan membangun budaya yang 
adaptif dan responsif terhadap tantangan di masa depan. 

Implikasi 

Dengan fokus pada leverage point yang berdampak langsung pada kualitas produk 
atau layanan, organisasi dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 
Perubahan yang efektif dalam area kritis ini dapat meningkatkan pengalaman 
pelanggan dan memperkuat hubungan dengan pasar. Strategi leverage point yang 
berhasil dapat membentuk dasar bagi inovasi berkelanjutan dalam organisasi. Dengan 
terus-menerus mengidentifikasi dan memanfaatkan leverage point, organisasi dapat 
mendorong inovasi yang berkelanjutan dan tetap kompetitif di pasar yang terus 
berubah. 
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